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Ini Syarat Menjadi Pedagang Fisik Aset Kripto
Menurut Peraturan Terbaru Bappebti

mendapatkan izin dani kepala B:
rdagangan.

melakukan kegiatannya dalam

= - Bisnis.com

Ihusirasi Msts Usng Kripto Bicoin - Antara

A*
Bisnis.com, JAKARTA - Badan P P Komoditi
resmi menerbitkan peraturan terbaru terkait penyelenggaraan perdagangan pasar fisik aset
kripto

Ketentuan ini teriuang pada Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
Nomor 8 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyelenggaraan Perdagangan Pasar Fisik di Bursa
Berjangka.

Beleid tersebut juga mengatur kriteria pedagang fisik aset kripto. Pada pasal 13, ayat 1,
pedagang fisik aset kripto wajib mendapatkan izin dari kepala Bappebti untuk dapat
dalam transaksi p

I Baca Juga : Bappebti Terbitkan Peraturan Perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto

-

Ruang lingkup kegiatan fisik aset kripto i dimaksud pada pasal 13 ayat
1 meliputi beberapa hal. Pertama, jual dan/atau beli antara Aset Kripto dan mata uang Rupiah;
Kedua, pertukaran antar satu atau lebih antar jenis Aset Kripio;

"Ketiga, p P Aset Kripto milik Aset Kripto; dan keempat, transfer atau
pemindahan Aset Kripto antar Wallet," demikian kutipan pasal 13 ayat 2 beleid tersebut.

Kegiatan pedagang fisik aset kripto wajib diatur dalam tata cara perdagangan (trading rules)
Pedagang Fisik Aset Kripto. Seiain itu, setiap tata cara perdagangan (irading rules) dan
perubahannya wajib dikaji terlebih dahulu oleh Bursa Berjangka dan direkomendasikan untuk
mendapatkan persetujuan Kepala Bappebti.

Baca Juga - MUI Sebut Aset Kripto Haram sebagai Mata Uang, Ini Kata Indodax

untuk dapat P dalam transaksi F Aset Kripto
pada perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto, selain memenuhi persyaratan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Bappebli yang mengatur penyelenggaraan perdagangan pasar fisik Komoditi
di Bursa Berjangka, Pedagang Fisik Aset Kripto wajib memenuhi sejumiah persyaratan

Pertama, memiliki modal disetor paling sedikit Rp80 miliar. Kedua, mempertahankan ekuitas
paling sedikit sebesar 80 persen dari modal yang disetor.

Selanjutnya, memiliki struktur organisasi minimal Divisi Informasi Teknologi, Divisi Audit, Divisi
Legal, Divisi Pengaduan Pelanggan Aset Kripto, Divisi Client Support, Divisi Accounting dan
Finance.

Baca Juga - Elon Musk hingga Paris Hilton, Ini Daftar Koleksi Kripto Orang
Ternama di Dunia

"Pedagang fisik aset kripto juga wajib memiliki sistem dan/atau sarana perdagangan online
yang dipergunakan untuk memfasilitasi penyelenggaraan perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto
yang terhubung dengan Bursa Berjangka dan Lembaga Kliring Berjangka,” demikian kutipan
pasal 14 ayat 1d beleid tersebut
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